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Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran 

Orang Muda Katolik dalam membangun Gereja yang partisipatif di era digital, 

khususnya di Lingkungan St. Stefanus Woloara. Orang Muda Katolik merupakan 

bagian penting dari kehidupan Gereja karena mereka memiliki semangat, kreativitas, 

serta kemampuan dalam memanfaatkan perkembangan teknologi digital untuk 

mendukung kegiatan pastoral dan kehidupan menggereja. Oleh karena itu, keterlibatan 

mereka sangat dibutuhkan dalam menciptakan Gereja yang hidup, dinamis, dan 

partisipatif. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

melibatkan Orang Muda Katolik serta umat di Lingkungan St. Stefanus Woloara. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis untuk melihat bentuk keterlibatan dan kontribusi 

Orang Muda Katolik dalam kehidupan menggereja di era digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Orang Muda Katolik memiliki peran yang 

cukup penting dalam membangun Gereja yang partisipatif, antara lain melalui 

keterlibatan dalam kegiatan liturgi, pelayanan sosial, kegiatan kategorial, serta 

pemanfaatan media digital untuk komunikasi dan penyebaran informasi gerejani. 

Namun demikian, masih terdapat beberapa tantangan seperti kurangnya 

pendampingan, keterbatasan partisipasi sebagian orang muda, serta pengaruh 

perkembangan teknologi yang dapat mengalihkan perhatian dari kehidupan rohani. 

Oleh karena itu, diperlukan dukungan, pembinaan, dan kerja sama antara Gereja dan 

Orang Muda Katolik agar mereka semakin aktif dan berperan dalam kehidupan 

menggereja. 
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Techonology, 2026.  

This research aims to identify and describe the role of Catholic youth in 

building a participatory Church in the digital era, particularly in the St. Stefanus 

Woloara community. Catholic youth are an important part of the life of the Church 

because they possess enthusiasm, creativity, and the ability to utilize digital technology 

to support pastoral activities and ecclesial life. Therefore, their involvementis essential 

in creating a living, dynamic, and participatory Church. 

This study uses a qualitative research method with a descriptive approach. Data 

were collected through interviews, observations, and documentation involving 

Catholic youth and members of the St. Stefanus Woloara community. The collected 

data were analyzed to identify the forms of involvement and contributions of Catholic 

youth in the life of the Church in the digital era. 

The results of the study show that Catholic youth play a significant role in 

building a participatory Church through their involvement in liturgical activities, social 

services, youth group activities, and the use of digital media for communication and 

the dissemination of Church-related information. However, several challenges remain, 

such as limited guidance, varying levels of participation among youth, and the 

influence of digital technology that may distract from spiritual life. Therefore, support, 

formation, and cooperation between the Church and Catholic youth are needed so that 

they can become more active and contribute meaningfully to the life of the Church. 
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